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THE RELATIONSHIP BETWEEN WORKLOAD STRESS LEVELS AND
THE INCIDENCE OF GASTRITIS AMONG PALM OIL PLANTATION
EMPLOYEES AT PT. BHADRA CEMERLANG, EAST BARITO
REGENCY IN 2025

Raisa Utami, Enik Listyaningsih?

ABSTRACT

Background: Workload stress is a psychosocial fa@zat affects employees’
health, particularly digestive disorders such as gastri§| ~Heavy workloads and long

working hours can increase work-related stres acing oil palm plantation
workers at a higher risk of developing gastritis.

Obijective :. This study aimed to determine the ﬁxanship between workload stress
levels and the incidence of gastritis among palm oil plantation employees in East
Barito Regency.

Method : This study employed a quan '@/e correlational design with a cross-
sectional approach and an observatio nalytic method. The sample consisted of
50 respondents selected using purp sampling. Data were collected through a
workload stress questionnaire cKD edical records obtained from employees’
Medical Check-Up (MCU) resuits. Data analysis was conducted using frequency
distribution for univariate an% and Spearman’s rho test for bivariate analysis.
Results: The majority of r dents were male and in the productive adult age
group. Moderate worklo ess was found in 56.0% of respondents, while mild
stress was reported in 20°€%. The incidence of gastritis was identified in 66.0% of
respondents. There statistically significant relationship between workload
stress levels and the“Nwacidence of gastritis (p = 0.010), with a low to moderate
correlation streng =0.362).

Conclusion: There is a relationship between workload stress levels and the
incidence of gastritis, with a moderate level of association.

Keywords: Workload Stress, Gastritis, Employees
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HUBUNGAN TINGKAT STRES BEBAN KERJA DENGAN KEJADIAN
GASATRITIS PADA KARYAWAN KELAPA SAWIT PT.BHADRA
CEMERLANG DI KABUPATEN BARITO TIMUR
TAHUN 2025

Raisa Utami, Enik Listyaningsih?

ABSTRAK

Latar belakang : Stres beban kerja merupakan §&tor psikososial yang
berpengaruh terhadap kesehatan karyawan, khus Zﬂba gangguan pencernaan
seperti gastritis. Beban kerja yang berat dan jam kegja\panjang dapat meningkatkan
stres kerja, sehingga karyawan perkebunan a sawit berisiko mengalami

gastritis. _\n

Tujuan:. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres
beban kerja dengan kejadian gastritis pa V%a"ryawan kelapa sawit di Kabupaten
Barito Timur. %

Metode : Penelitian kuantitatif korelagi

| dengan pendekatan cross sectional dan
bersifat observasional analitik. Sa berjumlah 50 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive ing. Data dikumpulkan melalui kuesioner
stres beban kerja dan rekam medjs hasil Medical Check Up (MCU). Analisis data
menggunakan distribusi frekuepsivdan uji Spearman’s rho.

Hasil penelitian : Mayoritas résponden berjenis kelamin laki-laki dan berada pada
usia dewasa produktif. Stéﬁlban kerja kategori sedang ditemukan sebesar 56,0%,
sedangkan kategori ring besar 20,0%. Kejadian gastritis ditemukan pada 66,0%
responden. Hasil uji rman’s rho diperoleh nilai p = 0,010 dengan koefisien
korelasi r = 0,362. &

Kesimpulan: Termt hubungan antara tingkat stress beban kerja dengan kejadian
gastritis dengan keeratan hubungan sedang.

Kata kunci: Stres Beban Kerja, Gastritis, Karyawan

1Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
zDosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yo/gyakarta



PENDAHULUAN

Stres merupakan tuntutan eksternal yang dapat menimbulkan tekanan atau
ketegangan pada individu. Menurut Charles D. Spielberger, stres muncul akibat
stimulus lingkungan yang dianggap mengancam atau membahayakan individu [1].
Salah satu bentuk stres yang sering terjadi adalah stres kerja, yaitu kondisi ketika
tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan dan sumber daya individu. Stres kerja
yang berkepanjangan dapat berdampak pada kesehatarSik maupun psikologis
pekerja. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar saubuta kasus absensi kerja
berkaitan dengan stres, 27% pekerja menyatakan\kkerjaan sebagai sumber stres

utama, dan sekitar 70% melaporkan dampak ne&tif stres kerja terhadap kesehatan

2]. Qv~

Pada usia produktif, stres juga dapat n@lcu gangguan pencernaan seperti gastritis.
Gastritis merupakan peradangar@d\azr\nukosa lambung yang umumnya disebabkan
oleh infeksi Helicobacter pyl@ namun juga dapat dipicu oleh stres, pola hidup
tidak sehat, serta konsun@/?at tertentu. Kondisi stres dapat memengaruhi sistem
saraf yang berhubu@dengan fungsi lambung sehingga meningkatkan produksi
asam lambung dan?enimbulkan keluhan gastritis [3].

Prevalensi gastritis cukup tinggi baik secara global maupun nasional. Di Indonesia,
gastritis termasuk dalam sepuluh besar penyakit di rumah sakit [4]. Data di
Kabupaten Barito Timur tahun 2021 mencatat 3.223 kasus gastritis, sedangkan di

PT. Bhadra Cemerlang terdapat 90 karyawan yang mengalami gastritis pada

periode 2024—Maret 2025. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan tingkat



stres beban kerja dengan kejadian gastritis pada karyawan kelapa sawit penting

dilakukan sebagai dasar upaya pencegahan dan pengelolaan kesehatan kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yang
bertujuan mengetahui hubungan tingkat stres beban kerja dengan kejadian gastritis
pada karyawan PT. Bhadra Cemerlang Kabupaten Barito Timur. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 20-22 Desember 2025. Sa@ penelitian berjumlah 50
responden yang dipilih menggunakan teknik totskeampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner untuk merrg\u.kur tingkat stres beban kerja dan
kejadian gastritis. Data dianalisis n&]nakan analisis univariat untuk
mengetahui distribusi frekuensi maé@?masing variabel dan analisis bivariat
menggunakan uji Spearman’s untuk mengetahui hubungan antara kedua
variabel. Penelitian ini telah%mperoleh persetujuan etik sebelum pelaksanaan
&

HASIL DAN PEI\%AHASAN

penelitian.

A. HASIL
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Karyawan Kelapa Sawit Pt.Bhadra

Cemerlang di Kabupaten Barito Timur 2025



No Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
1 Jenis kelamin

Laki — laki 42 84,0

Perempuan 8 16,0
Total 50 100,0

2  Usia

17-25 tahun 4 8,0
26-35 tahun 14 28,0
36-45 tahun 18 36,0
46-55 tahun 14 28,0
Total 50 100,0

Analisis:

karakteristik responden menunjukkan ﬁa berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas responden adala \l‘a_ki-laki sebanyak 42 orang
(84,0%), sedangkan persentase tem&&ﬁ adalah perempuan sebanyak 8
orang (16,0%). Berdasarkan&‘, persentase tertinggi berada pada
kelompok usia 36-45 W yaitu sebanyak 18 orang (36,0%),
sedangkan persentasg&?g;ndah terdapat pada kelompok usia 17-25
tahun yaitu sebané({ orang (8,0%).

b. Tingkat stres n kerja

&Q‘T Tabel 2

Distisnsi Frekuensi beban kerja karyawan kelapa sawit PT.Bhadra

Cemerlang di Kabupaten Barito Timur

Kategori Frekuensi  Prosentase (%0)
Ringan 10 20,0
Sedang 28 56,0

Berat 12 24,0
Total 50 100,0

Analisis:
Berdasarkan tabel 6, mayoritas responden mengalami stres beban kerja

kategori sedang sebesar 56,0%, sedangkan kategori stres ringan



merupakan proporsi terkecil sebesar 20,0%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan berada pada tingkat stres beban kerja
sedang.

c. Kejadian gastritis

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Kejadian Gastritis pada Karyawan Kelapa Sawit

PT. Bhadra Cemerlang di Kabupaten Barito Timur 2025

Kategori Frekuensi™ Prosentase (%)
Tidak 17 > 34,0
N

Ya Q‘L 66,0
Total 100,0
N

Berdasarkan tabel 7, mayor'@?gsponden mengalami gastritis, yaitu

Analisis:

sebesar 66,0%, sedangk(z?sponden yang tidak mengalami gastritis
sebesar 34,0%. Hasu‘iq\|2;1enunjukkan bahwa kejadian gastritis cukup
tinggi pada kary@n kelapa sawit PT Bhadra Cemerlang.

2. Analisis Bivaria %

,@k- Tabel 4

Hubung%Tingkat Stres Beban Kerja dengan Kejadian Gastritis pada

Karyawan Kelapa Sawit PT. Bhadra Cemerlang di Kabupaten Barito

Timur 2025
Variabel Koefisien korelasi Nilai p (Sig.2- N Keterangan
(Spearman’s Rho) tailed)
Tingkat stress 0,362 0,010 50 Ada
beban kerja dengan hubungan
kejadian gastritis signifikan

Analisis:



Berdasarkan Tabel 8, hasil uji Spearman’s rho menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,362 dengan nilai p sebesar 0,010 (p < 0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat stres beban kerja dengan kejadian gastritis pada karyawan kelapa
sawit PT Bhadra Cemerlang. Nilai koefisien Kkorelasi tersebut
menunjukkan keeratan hubungan rendah hingga sedang, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat st&beban kerja cenderung

diikuti dengan meningkatnya kejadian gastrit@

Ra

1. Karakteristik responden Qv~

B. PEMBAHASAN

a. Tabel 1 menunjukkan setég}an besar responden berjenis kelamin laki-
laki (84,0%) dan h rﬁsa\zs\ebagian kecil perempuan (16,0%). Hal ini
berkaitan dengan%akteristik pekerjaan di perkebunan kelapa sawit
yang menun@tivitas fisik berat dan pekerjaan lapangan sehingga
lebih baé{\ak dilakukan oleh pekerja laki-laki. Kondisi ini sejalan
dengar%ori yang menyatakan bahwa pekerjaan dengan tuntutan fisik
tinggi umumnya didominasi oleh laki-laki karena memiliki kapasitas
kekuatan otot dan daya tahan fisik yang lebih besar [5]. Namun
demikian, dominasi pekerja laki-laki juga berpotensi meningkatkan

paparan terhadap beban kerja fisik dan stres kerja yang dapat

berdampak pada kondisi kesehatan pekerja.



b. Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kelompok usia 36-45 tahun (36,0%) dan hanya sebagian kecil pada
kelompok usia 17-25 tahun (8,0%). Kelompok usia produktif
cenderung menghadapi tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab yang
lebih besar sehingga lebih rentan mengalami stres kerja. Kondisi ini
sejalan dengan pernyataan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
yang menyebutkan bahwa individu pada usja produktif lebih sering
menghadapi tekanan kerja dan tanggun @/ab ekonomi yang dapat
memicu stres apabila tidak diimbangkﬁengan pengelolaan stres yang
baik [1] A

2. Tingkat stres beban kerja Qv~

Tabel 2 menunjukkan bah%(?ebagian besar responden berada pada

kategori stres sedang (522‘;% dan hanya sebagian kecil pada kategori stres

ringan (20,0%). Konﬁb ini menunjukkan bahwa karyawan menghadapi
tekanan kerja ya@/aukup tinggi, terutama akibat tuntutan pekerjaan fisik
dan target p;é\abksi. Tekanan kerja yang berlangsung secara terus-menerus
dapat meméngaruhi kondisi fisiologis tubuh, termasuk gangguan pada
sistem pencernaan.

3. Kejadian gastritis

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami gastritis

(66,0%) dan sebagian lainnya tidak mengalami gastritis (34,0%). Gastritis

merupakan peradangan pada mukosa lambung yang dapat dipicu oleh

berbagai faktor seperti stres, kelelahan fisik, dan pola makan yang tidak



teratur (Kementerian Kesehatan R1, 2020). Selain itu, stres kerja juga dapat
meningkatkan sekresi asam lambung yang berpotensi menyebabkan
gangguan pada lambung [6]
4. Hubungan tingkat stress beban kerja dengan kejadian gastritis

Tabel 4 menunjukkan hasil uji Spearman’s rho dengan nilai p = 0,010 (p <
0,05) dan koefisien korelasi r = 0,362 yang menunjukkan adanya hubungan
bermakna dengan kekuatan hubungan sedang &ta\ra tingkat stres beban
kerja dengan kejadian gastritis. Hasil ini m@njukkan bahwa semakin
tinggi tingkat stres beban kerja maka %ﬂkin besar risiko terjadinya
gastritis. Temuan ini sejalan deng%n penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan@; stres dan gangguan lambung [4],

[71, [8] &
KESIMPULAN &\2\

Berdasarkan hasil penelitian%genai hubungan tingkat stres beban kerja dengan
kejadian gastritis pada ké{);awan perkebunan kelapa sawit PT. Bhadra Cemerlang
Kabupaten Barito V@ur tahun 2025, mayoritas responden berjenis kelamin laki-
laki (84,0%) dan(@rada pada kelompok usia produktif 36-45 tahun (36,0%).
Sebagian besar responden mengalami tingkat stres beban kerja kategori sedang
(56,0%), diikuti kategori berat (24,0%) dan ringan (20,0%).

Sebanyak 66,0% responden mengalami gastritis, sedangkan 34,0% tidak
mengalami gastritis. Hasil uji Spearman’s rho menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat stres beban kerja dengan kejadian gastritis dengan

nilai r = 0,362 dan p = 0,010, dengan arah korelasi positif dan kekuatan hubungan



sedang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres beban kerja,

semakin besar risiko terjadinya gastritis pada karyawan.

SARAN

Bagi perusahaan, disarankan untuk menambahkan skrining stres dalam
pelaksanaan medical check up (MCU) karyawan sebagai upaya deteksi dini
masalah kesehatan kerja, serta menyediakan kegiatan re§zasi atau hiburan kerja
secara berkala dan program penanggulangan stm@ seperti  konseling atau
manajemen stres guna menjaga kesehatan dam‘g\lk‘o-auktlwtas karyawan. Bagi
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta, dlha;s.pkan dapat meningkatkan upaya
edukasi dan pembinaan kesehatan terl@mngelolaan stres beban kerja serta
pencegahan gastritis guna menduku((}aeningkatan kesehatan dan kesejahteraan.
Bagi peneliti selanjutnya, disz@\gr? untuk mengembangkan desain penelitian,
misalnya menggunakan pen@tan longitudinal atau menambahkan variabel lain
yang berkaitan dengan Qjﬁdian gastritis sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih kompre@b@i .
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